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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT karena atas rahmat dan karunia-

Nya, makalah yang berjudul "Pengaruh Manajemen terhadap Keberhasilan Koperasi 

Simpan Pinjam" ini dapat diselesaikan dengan baik. Makalah ini disusun sebagai salah satu 

bentuk tugas akademik sekaligus untuk menambah wawasan dan pemahaman mengenai peran 

manajemen dalam mendukung keberhasilan koperasi simpan pinjam di Indonesia. 

Dalam proses penyusunan makalah ini, penulis banyak mendapatkan bantuan, 

bimbingan, dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis 

mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan motivasi, saran, dan 

masukan yang sangat berharga sehingga makalah ini dapat terselesaikan dengan baik. 

Penulis menyadari bahwa makalah ini masih jauh dari sempurna. Oleh sebab itu, penulis 

sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun demi perbaikan di masa mendatang. 

Semoga makalah ini dapat memberikan manfaat dan menambah wawasan bagi pembaca, 

khususnya bagi mereka yang tertarik dalam bidang koperasi dan manajemen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ii 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN SAMPUL ......................................................................................................  i 

KATA PENGANTAR ....................................................................................................... ii 

DAFTAR ISI ..................................................................................................................... iii 

BAB I. PENDAHULUAN ................................................................................................. 1 

A. Latar Belakang ........................................................................................................ 1  

B. Rumusan Masalah ................................................................................................... 2  

C. Tujuan ..................................................................................................................... 2  

 

BAB II. PEMBAHASAN .................................................................................................. 3  

A. Pengertian Manajemen Koperasi ............................................................................. 3 

B. Pengertian Koperasi Simpan Pinjam ....................................................................... 4 

C. Keberhasilan Koperasi ............................................................................................ 5 

D. Hubungan Manajemen dan Keberhasilan Koperasi ................................................. 6 

E. ManajemendalamKoperasiSimpanPinjam ............................................................... 8 

F. PengaruhManajementerhadapKeberhasilanKoperasi ............................................... 9 

 

BAB III. PENUTUP .......................................................................................................... 12  

A. KESIMPULAN. ...................................................................................................... 12 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................................ 13  

 

 

 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Koperasi merupakan salah satu pilar penting dalam perekonomian Indonesia, yang 

memiliki peran strategis dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Sebagailembagaekonomi rakyat, koperasimengedepankanprinsip-

prinsipkeanggotaansukarela, pengelolaandemokratis, sertapembagianhasil yang adil di 

antaraanggotanya. KoperasiSimpanPinjam (KSP) adalah salah satujeniskoperasi yang fokus 

pada penyediaanjasasimpanan dan pinjamankepadaanggota. KSP 

berperanpentingdalammemberikanaksespermodalankepadamasyarakat yang 

seringkalitidakterjangkau oleh lembagakeuangan formal seperti bank (Suryana, 2010). 

Namun, tidaksemua KSP mampubertahan dan berkembang. Banyak 

koperasimengalamistagnasi, bahkangulungtikarkarenamasalah internal, salah 

satunyaadalahlemahnyamanajemen. Hal 

inimencakupketidakmampuandalammenyusunperencanaanstrategis, lemahnyapengawasan, 

rendahnyakapasitassumberdayamanusia (SDM) pengelolakoperasi, 

sertakurangnyatransparansidalampengelolaankeuangan (Santoso, 2021). Padahal, 

keberhasilankoperasi sangat tergantung pada bagaimanapengurus dan 

pengelolakoperasimenjalankanfungsimanajerialsecaraefektif. 

Manajemenkoperasitidakhanyamencakupaspekadministratif, tetapi juga kepemimpinan, 

pengambilankeputusanpartisipatif, sertakomunikasiorganisasi yang efektif. Fungsi-

fungsimanajemensepertiperencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan 

(directing), dan pengawasan (controlling) 

merupakanelemenpentingdalammenjagakesinambungan dan pertumbuhankoperasi (Suharto, 

2018). Apabilamanajemeninidijalankansecarabaik, 

makakoperasitidakhanyamampumengelolasumberdayakeuangannya, tetapi juga 

menciptakankepercayaan dan loyalitasdarianggotanya. 

Fakta di lapanganmenunjukkanbahwa KSP yang memilikisistemmanajemen yang 

profesional dan transparan, cenderunglebihberhasildibandingkan dengan koperasi yang 

masihdikelolasecaratradisional dan tidakmemilikisistem yang tertata dengan baik. 

Sebaliknya, banyakkoperasi yang tidakmenjalankanprinsip-prinsipmanajemen modern 
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berakhir pada konflik internal, penyalahgunaan dana, dan ketidakpuasananggota (Fauzi, 

2020). 

Dengan demikian, manajemenkoperasimenjadivariabelpenting yang 

menentukankeberhasilansebuahkoperasisimpanpinjam. Oleh karenaitu, 

perludilakukankajianlebihdalammengenaisejauh mana 

pengaruhmanajementerhadapkeberhasilankoperasisimpanpinjam, sebagaibahanevaluasi dan 

rekomendasiuntukpengembangankoperasi di masa depan. 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Apa Pengertian Manajemen Koperasi ? 

2. Apa Pengertian Koperasi Simpan Pinjam ? 

3. Bagaimana Keberhasilan Koperasi ? 

4. Apa Hubungan Manajemen dan Keberhasilan Koperasi ? 

5. Bagaimana ManajemendalamKoperasiSimpanPinjam ? 

6. BagaimanaPengaruhManajementerhadapKeberhasilanKoperasi ? 

 

C. TUJUAN 

1. Untuk mengetahui Apa Pengertian Manajemen Koperasi 

2. Untuk mengetahui Apa Pengertian Koperasi Simpan Pinjam 

3. Untuk mengetahui Bagaimana Keberhasilan Koperasi 

4. Untuk mengetahui Apa Hubungan Manajemen dan Keberhasilan Koperasi 

5. Untuk mengetahui Bagaimana ManajemendalamKoperasiSimpanPinjam 

6. Untuk mengetahui BagaimanaPengaruhManajementerhadapKeberhasilanKoperasi 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

 

A. PENGERTIAN MANAJEMEN KOPERASI 

Manajemen koperasi merupakan salah satu faktor kunci yang menentukan keberhasilan 

koperasi dalam mencapai tujuannya. Secaraumum, 

manajemenkoperasidapatdipahamisebagaisuatu proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengendalianterhadapseluruhkegiatankoperasi agar 

dapatberjalansecaraefektif dan efisienuntukmemenuhikepentingananggota dan 

mencapaitujuanorganisasi (Suryana, 2010). 

Menurut Suharto (2018), 

manajemenkoperasimencakuppengelolaansumberdayamanusia, keuangan, dan fasilitas yang 

adadalamkoperasi. Hal inidilakukanmelaluimekanismepengambilankeputusan yang 

demokratis, sesuai dengan prinsip-prinsipdasarkoperasisepertipartisipasiaktifanggota, 

kesetaraan, dan transparansi. Artinya, manajemenkoperasitidaksemata-

matabertujuanmeraihkeuntungan, tetapi juga untukmelayanikepentinganekonomi dan sosial 

para anggotanya. 

Dalam kontekskoperasisimpanpinjam, 

manajemenmemilikitanggungjawabbesardalammengelola dana simpanananggota dan 

menyalurkanpinjamansecarabertanggungjawab. Oleh karenaitu, 

penguruskoperasiharusmemilikikompetensimanajerial yang 

mumpunisertaintegritasdalampengelolaankeuangankoperasi (Fauzi, 2020). 

Kegagalandalammanajemen, sepertilemahnyapengawasan dan 

kurangnyaprofesionalismepengurus, 

seringmenjadipenyebabutamakoperasitidakberkembangataubahkanbangkrut. 

Manajemenkoperasi juga memilikikarakteristikunik yang 

membedakannyadarimanajemenperusahaankonvensional. Salah 

satucirinyaadalahbahwatujuanutamakoperasibukanlah profit semata, tetapi juga 

pelayananterhadapanggota (Lubis, 2019). Ini 

mengharuskanmanajemenkoperasiuntukmenjalankanprinsip-

prinsipekonomiberbasisnilaikebersamaan dan keadilan. 
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Lebihlanjut, Santoso (2021) menekankanbahwamanajemenkoperasiperluberadaptasi 

dengan perkembanganteknologi dan kebutuhan zaman. Digitalisasi 

dalammanajemenkoperasimerupakan salah satucarauntukmeningkatkanefisiensi, transparansi, 

dan kepercayaananggota. Dengan sistemmanajemen yang terintegrasi dan berbasisteknologi, 

koperasidapatmeningkatkandayasaingnya di era modern. 

Dari berbagaipandangantersebut, 

dapatdisimpulkanbahwamanajemenkoperasiadalahsuatusistempengelolaanorganisasikoperasi

secaraterencana dan sistematis, yang 

bertujuanuntukmengoptimalkanpelayanankepadaanggotamelaluifungsi-fungsimanajerial yang 

dijalankansecarademokratis, transparan, dan akuntabel. 

B. PENGERTIAN KOPERASI SIMPAN PINJAM 

Koperasi Simpan Pinjam (KSP) adalah salah satu jenis koperasi yang bergerak dalam 

bidang keuangan dengan tujuan utama membantu para anggotanya dalam hal penyimpanan 

uang dan pemberian pinjaman. KSP 

berperansebagailembagakeuanganmikroberbasiskomunitas yang berlandaskanprinsip-

prinsipkoperasisepertikeanggotaansukarela, pengelolaandemokratis, 

partisipasiekonomianggota, dan kepedulianterhadapmasyarakat (DepartemenKoperasi dan 

UKM RI, 2005). 

Menurut UU Nomor 25 Tahun 1992 tentangPerkoperasian, 

KoperasiSimpanPinjamadalahkoperasi yang kegiatanusahanyahanyamelayanisimpanan dan 

pinjamankepadaanggotanya. Kegiataninidilakukan dengan menghimpun dana 

darianggotamelaluisimpananwajib dan sukarela, 

kemudianmenyalurkannyakembalidalambentukpinjamanproduktifmaupunkonsumtif yang 

bertujuanmembantupermodalananggota (Kementerian Koperasi dan UKM, 2020). 

Suryana (2010) menyebutkanbahwa KSP berbeda dengan 

lembagakeuanganlainnyakarenaoperasionalnyalebihmenekankan pada asaskekeluargaan dan 

salingtolong-menolong. Orientasiutama KSP bukanlahlaba, 

melainkanpelayanankepadaanggota. Oleh karenaitu, hubunganantarapengurus dan 

anggotalebihbersifatkolektif dan partisipatif, di mana anggotamemilikihaksuara yang 

samatanpamemandangbesarkecilnyasimpananmereka. 

Dalam praktiknya, Koperasi Simpan Pinjam memiliki beberapa fungsi utama, antara 

lain: 
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1. Meningkatkan kebiasaan menabung anggota, melalui simpanan wajib, pokok, dan 

sukarela. 

2. Menyediakanaksespermodalan yang mudah dan terjangkaubagianggota yang 

tidakmemilikiakseskelembagakeuangan formal seperti bank. 

3. Meningkatkankesejahteraanekonomianggota, baikuntukkeperluanproduktif (seperti 

modal usaha) maupunkonsumtif (sepertibiayapendidikanataukesehatan). 

4. Mendorongpemberdayaanekonomimasyarakatkecil dan menengah (Santoso, 2021). 

Sementaraitu, Fauzi (2020) menekankanbahwakeberhasilan KSP sangat bergantung 

pada kepercayaananggota, profesionalitaspengelolaan, sertasistemmanajemenkeuanganyang 

akuntabel dan transparan. Tanpakepercayaan dan akuntabilitas, 

anggotaakanengganmenyimpan dana dan KSP 

bisakehilanganfungsinyasebagailembagakeuangananggota. 

Selain itu, KSP juga memilikiregulasi dan tata kelolakhusus, 

sepertikewajibanmenjalankanprinsipkehati-hatian (prudential principle), 

menyusunlaporankeuangansecaraperiodik, sertapengawasan oleh pengawas internal koperasi. 

Hal inidilakukanuntukmemastikanbahwa dana yang dikelolabenar-benaraman dan 

digunakansesuai dengan tujuankoperasi. 

Dengan demikian, KoperasiSimpanPinjamadalahlembagakeuangan non-bank 

berbasiskomunitas yang bertujuanutamamemberikanlayanansimpanan dan 

pinjamankepadaanggotanyasecaraefisien, adil, dan bertanggungjawab, sesuai dengan nilai-

nilaikoperasi dan semangat gotong royong. 

C. KEBERHASILAN KOPERASI 

Keberhasilan koperasi merupakan indikator utama dari efektivitas dan efisiensi 

pengelolaan organisasi koperasi dalam mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan 

kesejahteraan anggota. Ukurankeberhasilankoperasitidakhanyadilihatdarisisifinansialsemata, 

tetapi juga darisejauh mana koperasimampumemberikanmanfaatekonomi dan 

sosialbagianggotanyasertaberkontribusiterhadappembangunankomunitas. 

Menurut Sutanto (2017), keberhasilankoperasiditandai dengan 

meningkatnyapartisipasianggota, pertumbuhan modal sendiri, kelancaranaruspinjaman, 

sertameningkatnya volume usahakoperasisecaraberkelanjutan. Selain itu, koperasi yang 

berhasilbiasanyamampumemberikansisahasilusaha (SHU) yang adil dan 

transparankepadaanggotanya. 
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Lubis (2019) mengklasifikasikanindikatorkeberhasilankoperasikedalam dua dimensi, 

yaitu: 

1. Dimensi internal, meliputipengelolaanorganisasi, kinerjamanajemen, 

keterlibatanaktifanggota, transparansikeuangan, dan kualitaspelayanan. 

2. Dimensieksternal, mencakupreputasikoperasi di matamasyarakat, hubungan dengan 

instansipendukung, sertakemampuanbersaing dengan lembagakeuanganlainnya. 

Adapun faktor-faktor yang sangat berpengaruhterhadapkeberhasilankoperasimeliputi: 

1. Manajemen yang Profesional 

Kinerja koperasi sangat ditentukan oleh kapasitas dan 

integritaspengurusdalammengelolakeuangan, pelayanan, 

sertapengambilankeputusanstrategis. Manajemenyang 

lemahdapatmenyebabkankebocorankeuangan, konflik internal, bahkankebangkrutan 

(Fauzi, 2020). 

2. PartisipasiAnggota 

Koperasiadalahlembaga yang berbasiskeanggotaan. Keberhasilankoperasibergantung 

pada seberapaaktifanggotanyaberpartisipasidalamsimpanan, peminjaman, 

sertakegiatanrapatanggotatahunan (RAT). 

Rendahnyapartisipasidapatmenurunkandayahidupkoperasi (Santoso, 2021). 

3. Modal dan Likuiditas 

Kekuatan modal menjadi salah satupenentukeberhasilankoperasisimpanpinjam. 

Koperasi yang memiliki modal kuatdapatmemberikanpinjaman yang lebihfleksibel 

dan cepat, sertamengelolarisikokreditmacet dengan lebihbaik (DepartemenKoperasi 

dan UKM RI, 2005). 

4. SistemPengawasan dan Akuntabilitas 

Pengawasan internal yang kuat dan penerapansistempelaporankeuangan yang 

transparanmemberikankepercayaanlebihkepadaanggota. Keberhasilankoperasi sangat 

eratkaitannya dengan kepercayaananggotaterhadapintegritaspengelolaankeuangannya 

(Kementerian Koperasi dan UKM, 2020). 

5. AdaptasiTeknologi 

Di era digital, koperasi yang mampuberadaptasi dengan 

teknologiinformasidalampelayanannyacenderunglebihberhasilkarenaefisiensimeningk

at, transparansiterjaga, dan aksesinformasimenjadilebihmudahbagianggota (Santoso, 

2021). 
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Keberhasilankoperasi juga harusdiukurdariaspekkeberlanjutanatau sustainability. 

Koperasi yang 

hanyamengalamipertumbuhanjangkapendeknamuntidakmampubertahandalamjangkapanjangk

arenalemahnyasistem dan sumberdayamanusia, 

tidakdapatdikatakanberhasilsecaramenyeluruh (Suryana, 2010). 

Dengan demikian, keberhasilankoperasiadalahhasildarikombinasiantaramanajemen 

yang profesional, partisipasiaktifanggota, dukungan modal yang kuat, sertasistem tata kelola 

yang akuntabel dan adaptifterhadapperubahan zaman. Tanpasinergidarifaktor-faktortersebut, 

koperasiakansulitberkembangsecaraberkelanjutan. 

D. HUBUNGAN MANAJEMEN DAN KEBERHASILAN KOPERASI 

Manajemen memiliki peran sentral dalam menentukan keberhasilan sebuah koperasi, 

khususnya koperasi simpan pinjam. Dalam kontekskoperasi, 

manajemenbukanhanyasekadarpengaturansumberdaya, tetapi juga 

mencakuppengelolaankeanggotaan, pelayanan, akuntabilitaskeuangan, 

sertahubunganantaranggota dan pemangkukepentingan. Efektivitasmanajemenkoperasi 

sangat menentukanarah, stabilitas, dan 

dayasaingkoperasidalammenghadapiberbagaitantanganoperasional dan eksternal. 

Menurut Lubis (2019), manajemenkoperasi yang baikmenciptakansistemkerja yang 

efisien dan produktif. Pengurus dan pengelolakoperasi yang 

memilikiketerampilanmanajerialmampumerumuskan strategi jangkapanjang, mengelola dana 

anggota dengan transparan, sertamemberikanlayanan prima yang pada 

akhirnyaakanmeningkatkankepercayaananggota. 

Keberhasilankoperasi sangat bergantung pada kualitasmanajemen yang dijalankan. 

Dalam penelitian Fauzi (2020), ditemukanbahwakoperasi dengan sistemmanajemen yang 

kuatcenderungmemilikipertumbuhanaset yang stabil, pengembalianpinjaman yang tinggi, dan 

partisipasianggota yang aktif. Hal 

inimenunjukkanbahwamanajemenmenjadipenentulangsungterhadapindikatorkeberhasilankop

erasi. 

Sutanto (2017) juga menjelaskan bahwa manajemen koperasi mencakup lima fungsi 

utama, yaitu: 

1. Perencanaan: Menentukan visi, misi, dan tujuan koperasi secara terstruktur dan 

realistis. 

2. Pengorganisasian: Mengatur struktur organisasi koperasi agar berjalan secara efisien. 
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3. Pelaksanaan: Menjalankan operasional koperasi sesuai dengan rencana kerja. 

4. Pengawasan: Melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan koperasi. 

5. Evaluasi: Memberikanumpanbalikterhadapsistem dan kinerjakoperasi. 

Ketika kelimafungsimanajemeninidilaksanakan dengan baik, 

makakoperasiakanlebihmudahmencapaitujuannya, yaitupeningkatankesejahteraananggota. 

Sebaliknya, manajemen yang lemahakanmenimbulkanpermasalahan internal, sepertikonflik, 

penyelewengan dana, rendahnyaloyalitasanggota, hinggakegagalanusaha. 

Di era digital saatini, hubunganantaramanajemen dan keberhasilankoperasi juga 

diperkuat oleh kemampuankoperasidalamberadaptasiterhadapteknologiinformasi. Koperasi 

yang menerapkansistemmanajemenberbasisteknologicenderunglebihtransparan, responsif, 

dan cepatdalampengambilankeputusan, yang 

berdampakpositifterhadaptingkatkepercayaananggota (Santoso, 2021). 

Selain itu, partisipasianggota yang aktif juga dipengaruhi oleh sejauh mana 

manajemenmampumenciptakankomunikasi yang baik, menyampaikaninformasi dengan jelas, 

dan melibatkananggotadalam proses pengambilankeputusan. 

Hubunganinimemperlihatkanbahwamanajemen yang inklusif dan 

terbukaakanmendorongkeberhasilankoperasisecaraberkelanjutan (Kementerian Koperasi dan 

UKM, 2020). 

Dengan demikian, 

dapatdisimpulkanbahwamanajemenadalahfondasiutamadalammenciptakankoperasi yang 

sukses dan berdayasaingtinggi. Manajemen yang 

efektiftidakhanyameningkatkankinerjakeuangankoperasi, tetapi juga 

memperkuatstruktursosialkoperasimelaluipartisipasi dan rasa memilikidari para anggota. 

E. MANAJEMEN DALAM KOPERASI SIMPAN PINJAM 

Manajemendalamkoperasisimpanpinjam (KSP) 

memainkanperankrusialdalammenentukanarah, kelangsungan, dan 

keberhasilanoperasionalkoperasitersebut. Koperasi simpan pinjam berbeda dari lembaga 

keuangan konvensional karena berorientasi pada pelayanan terhadap anggota, bukan semata-

mata pada profit. Oleh karena itu, penerapan fungsi manajemen yang profesional dan sesuai 

dengan prinsip koperasi menjadi sangat penting. 

Menurut Sutanto (2017), manajemen koperasi simpan pinjam mencakup proses 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan seluruh aktivitas koperasi 

untuk mencapai tujuan meningkatkan kesejahteraan ekonomi anggota. Hal ini meliputi 



9 
 

pengelolaan dana simpanan, pemberian pinjaman yang bertanggung jawab, serta pencatatan 

dan pelaporan keuangan yang akurat. 

Dalam koperasisimpanpinjam, 

terdapatbeberapaaspekpentingdalampraktikmanajemennya, yaitu: 

1. ManajemenKeuangan 

Keuanganadalahuratnadikoperasisimpanpinjam. Manajemenkeuangan yang 

baikharusmampumenjagalikuiditas, solvabilitas, sertamenjaminbahwa dana 

anggotadigunakansecaraaman dan produktif. 

Laporankeuangankoperasiharusdisusunsecaraberkala dan 

diauditsecaraindependenuntukmemastikantransparansi dan akuntabilitas (Fauzi, 

2020). 

2. ManajemenSumber Daya Manusia (SDM) 

Pengurus dan pengelola koperasi harus memiliki kompetensi yang memadai dalam 

pengelolaan organisasi. Pelatihan rutin dan peningkatankapasitas SDM sangat 

diperlukan agar koperasidapatberadaptasi dengan perkembanganteknologi dan 

regulasiterkini (Santoso, 2021). 

 

 

3. ManajemenOperasional 

Operasional koperasi mencakup kegiatan penerimaan simpanan, penyaluran 

pinjaman, hingga pelayanan kepada anggota. Sistem kerja operasional harus efisien, 

cepat, dan berorientasi pada kepuasan anggota. 

Penerapanteknologiinformasidalamsistemoperasional juga 

semakinpentinguntukmeningkatkanefisiensi dan mengurangirisiko human error 

(Lubis, 2019). 

4. ManajemenRisiko 

Koperasiharusmampumengidentifikasi dan mengelolarisiko, terutama yang berkaitan 

dengan penyaluranpinjaman. 

Manajemenrisikodiperlukanuntukmenjagakelangsunganusahakoperasi dan 

menghindarikreditmacet. Hal inidapatdilakukan dengan penilaiankelayakanpeminjam, 

pengawasanpinjaman, dan adanyajaminan (Kementerian Koperasi dan UKM, 2020). 

5. Manajemen Pelayanan 

Pelayanan kepada anggota harus menjadi prioritas utama koperasi. Manajemen 

pelayanan mencakup kecepatan, kejelasan informasi, serta pendekatan yang ramah 
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dan solutif. Koperasi yang mampu memberikan pelayanan prima kepada anggotanya 

akan lebih mudah mempertahankan loyalitas dan kepercayaan (Fitriani, 2018). 

Dalam pelaksanaannya, koperasi simpan pinjam perlu memiliki struktur organisasi 

yang jelas dan sistem kerja yang terdokumentasi dengan baik. Keterlibatan aktif dari anggota 

dalam pengambilan keputusan juga menjadi elemen penting, mengingat koperasi adalah 

lembaga demokratis berbasis keanggotaan. 

Penerapan prinsip manajemen yang profesional, transparan, dan akuntabel sangat 

memengaruhi reputasi koperasi. Tanpa manajemen yang baik, koperasi akan rentan terhadap 

kegagalan, konflik internal, dan kehilangan kepercayaan anggota. 

F. PENGARUH MANAJEMEN TERHADAP KEBERHASILAN KOPERASI 

Manajemenmerupakanelemenpentingdalammenjaminkeberhasilankoperasi, 

khususnyakoperasisimpanpinjam. Keberhasilankoperasitidakhanyaditentukan oleh modal 

ataujumlahanggota, tetapi sangat ditentukan oleh 

bagaimanakoperasitersebutdikelolasecaraprofesional, transparan, dan akuntabel. Manajemen 

yang baikakanmenghasilkankoperasi yang sehat, mampubertumbuh, dan 

memberimanfaatmaksimalkepadaanggotanya. 

Menurut Lubis (2019), 

pengaruhmanajementerhadapkoperasidapatdilihatdaribeberapaindikatorkeberhasilan, antara 

lain: pertumbuhan modal, peningkatanjumlahanggotaaktif, kelancaranpinjaman, 

kualitaspelayanan, sertakepercayaan dan loyalitasanggota. Jika manajemenkoperasiberjalan 

dengan optimal, makasemuaindikatortersebutakanmengalamipeningkatansecarasignifikan. 

Manajemendalamkoperasiterdiridariberbagaiaspek, sepertimanajemenkeuangan, 

manajemenoperasional, manajemensumberdayamanusia, dan manajemenpelayanan. 

Setiapaspekiniberkontribusilangsungterhadapkeberhasilankoperasi: 

1. ManajemenKeuangan yang Efisien 

Manajemenkeuangan yang baikmemungkinkankoperasimenjagakestabilan kas, 

menghindarikreditmacet, dan menghasilkanlaporankeuangan yang dapatdipercaya. 

Keuangan yang sehatakanmenumbuhkankepercayaananggota dan 

pihakeksternalsepertipemerintah dan lembagakeuangan (Santoso, 2021). 

2. PengelolaanOperasional yang Profesional 

Operasionalkoperasi yang terorganisir dengan 

baikmembuatseluruhaktivitasberjalansesuaiprosedur. Dengan adanyasistemkerja yang 

jelas dan pengawasan yang ketat, 
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koperasidapatmenghindaririsikokesalahanadministratif dan pelanggarankeuangan 

(Sutanto, 2017). 

3. PeningkatanKualitas SDM 

Pengurus dan manajerkoperasi yang 

memilikikompetensimanajerialdapatmembuatkeputusan yang tepat, menyusun strategi 

usaha, dan menciptakaninovasidalampelayanankepadaanggota. Pelatihan dan 

pengembangansumberdayamanusiamenjadi salah 

satufaktorpentingdalamkeberhasilankoperasi (Fauzi, 2020). 

4. PeningkatanPelayananterhadapAnggota 

Koperasi yang mampu memberikan pelayanan yang cepat, mudah, dan ramah akan 

meningkatkan kepuasan anggota. Hal ini berpengaruh terhadap loyalitas dan 

partisipasi anggota dalam kegiatan koperasi (Fitriani, 2018). 

Berdasarkan penelitian oleh Kementerian Koperasi dan UKM (2020), koperasi dengan 

sistem manajemen yang terstruktur dan terdokumentasi cenderung mengalami pertumbuhan 

aset tahunan di atas 15%, dibandingkan koperasi yang tidak memiliki sistem manajemen 

yang jelas. Data ini menguatkan bahwa kualitas manajemen sangat berkorelasi dengan 

keberhasilan koperasi. 

Selain itu, manajemen yang terbuka dan partisipatif juga memberikan ruang bagi 

anggota untuk turut serta dalam pengambilan keputusan. Semangat demokrasi inilah yang 

memperkuat struktur sosial koperasi dan menjadikannya lembaga yang tidak hanya 

berorientasi pada keuntungan, tetapi juga pada pemberdayaan ekonomi anggota. 

Secara umum, manajemen memiliki pengaruh besar terhadap pencapaian tujuan koperasi, 

baik secara ekonomi maupun sosial. Oleh karena itu, koperasi perlu terus memperkuat sistem 

manajemennya melalui peningkatan kualitas sumber daya, pemanfaatan teknologi informasi, 

serta penerapan prinsip tata kelola yang baik (good cooperative governance). 
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BAB III 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkanpembahasan yang telahdiuraikansebelumnya, 

dapatdisimpulkanbahwamanajemenmemilikiperan yang sangat 

signifikandalammenentukankeberhasilankoperasisimpanpinjam. Manajemen yang 

baikmencakupberbagaiaspek, sepertiperencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan yang dijalankansecarasistematis dan profesional. Penerapanmanajemen yang 

efektifterbuktimampumeningkatkankinerjakoperasidalamberbagaiindikator, 

sepertipertumbuhan modal, partisipasianggota, tingkatpinjaman yang sehat, dan pelayanan 

yang memuaskan. 
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Koperasisimpanpinjam yang berhasilumumnyadidukung oleh sumberdayamanusia yang 

kompeten, sistemkeuangan yang transparan, pelayanan yang prima, sertakepemimpinan yang 

responsif dan partisipatif. Hubungan yang eratantarapenerapanmanajemen dengan 

tingkatkeberhasilankoperasimenunjukkanbahwakoperasitidakdapatmengabaikanpentingnyafu

ngsimanajerialdalamoperasionalsehari-hari. 

Oleh karenaitu, pengelolaankoperasi yang 

profesionalmenjadituntutanutamadalamupayapengembangankoperasisebagailembagaekonomi 

rakyat yang tangguh dan mandiri. 
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